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ABSTRAK 

Sektor pariwisata merupakan sektor perekonomian yang menguntungkan dengan laju 

pertumbuhan yang cepat. Selain itu, sektor pariwisata merupakan salah satu pemain utama dalam 

kegiatan perdagangan internasional. Selandia Baru adalah salah satu negara yang berupaya untuk 

mempromosikan negaranya sebagai tujuan pariwisata kepada masyarakat internasional. Pemerintah 

Selandia Baru membentuk sebuah institusi khusus yang bernama Tourism New Zealand untuk 

mendorong pertumbuhan sektor pariwisata Selandia Baru di kancah internasional. Agensi ini 

bertugas untuk memasarkan sektor pariwisata Selandia Baru melalui kampanye nation branding 

“100% Pure New Zealand”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi nation branding yang dilakukan 

Selandia Baru melalui kampanye “100% Pure New Zealand” pada tahun 2010-2019. Penulis 

menggunakan teori Nation Branding Strategy milik Keith Dinnie untuk menganalisis strategi nation 

branding yang dilakukan Selandia Baru. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari hasil studi pustaka dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Selandia Baru dalam memasarkan kampanye 

pariwisata mereka sesuai dengan teori milik Keith Dinnie. Hanya dalam variabel diaspora 

mobilization, Selandia Baru tidak melakukan tindakan yang dijelaskan dalam variabel tersebut. 

 

Kata kunci: Selandia Baru, Nation Branding, Nation Branding Strategy, Tourism New Zealand, 

100% Pure New Zealand. 
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ABSTRACT 

The tourism sector is an economic sector that is profitable with a rapid rate of growth. 

Moreover, the tourism sector is one of the major players in international trade activities. New Zealand 

is one of the countries that make an effort to promote its country as a tourist destination for the 

international community. The New Zealand government has established a special institution called 

Tourism New Zealand to boost New Zealand's tourism sector at the international level. This 

institution has a role to promote the New Zealand tourism sector through a nation branding called 

“100% Pure New Zealand” campaign. 

This study aims to explore the nation branding strategy carried out by New Zealand through 

the called “100% Pure New Zealand” campaign in 2010-2019.  The author used the theory of Nation 

Branding Strategy by Keith Dinnie to analyze New Zealand's nation branding strategy. The research 

method used in this study is a qualitative method with a descriptive type of research. The source of 

data on this study is secondary data obtained from literature studies and documentation. 

The results of this study indicate that the method used by New Zealand in promoting their 

tourism campaign is in accordance with Keith Dinnie's theory. Only in the diaspora mobilization 

variable, New Zealand did not perform the actions described in the variable. 

 

Keywords: New Zealand, Nation Branding, Nation Branding Strategy, Tourism New Zealand, 

100% Pure New Zealand. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

United Nation World Tourism Organization mengatakan dalam beberapa dekade 

terakhir sektor pariwisata terus mengalami pertumbuhan dan menjadi salah satu sektor 

perekonomian yang menguntungkan karena mengalami pertumbuhan paling cepat di dunia. 

Bahkan pariwisata merupakan salah satu pemain utama dalam kegiatan perdagangan 

internasional, volume bisnis dari sektor pariwisata sama atau bahkan melebihi ekspor 

minyak, mobil atau produk makanan. Sektor pariwisata menghasilkan manfaat ekonomi 

mulai dari meningkatkan pendapatan negara, menambah devisa hingga menciptakan 

lapangan kerja (UNWTO, 2019). 

Oleh karena itu, banyak negara yang berlomba-lomba untuk mempromosikan 

negaranya sebagai tujuan destinasi pariwisata kepada masyarakat internasional. Bentuk 

kegiatan promosi tersebut dilakukan melalui strategi nation branding. Nation branding 

merupakan sebuah strategi merek nasional yang konsisten dan menyeluruh yang 

menentukan visi strategis yang nyata, berdaya saing dan menarik bagi negara yang didukung 

dengan tindakan komunikasi antar negara di tatanan dunia (Fan, 2005). Sehingga dengan 

melakukan nation branding, sebuah negara dapat meningkatkan citra dan kredibilitasnya 

sekaligus menyampaikan pesan yang dapat membedakan negara tersebut dengan negara 

lainnya kepada masyarakat internasional. 

Banyak negara di dunia yang melakukan nation branding, seperti Malaysia dan 

Indonesia. Malaysia melakukan nation branding melalui program “Malaysia Truly Asia” 

yang diluncurkan pada tahun 2007 dengan tujuan untuk membuat citra bahwa wisatawan 

dapat merasakan seluruh elemen Asia di Malaysia karena hanya ada satu tempat di mana 



2 

 

semua warna, rasa, suara, dan pemandangan Asia bersatu yaitu di Malaysia dan tidak ada 

daerah lain yang "Truly Asia" selain Malaysia. Indonesia melakukan nation branding 

melalui program “Wonderful Indonesia” yang berarti bahwa negara Indonesia memiliki 

aspek wonderful culture, nature, people and culinary/food. Program “Wonderful Indonesia” 

yang diluncurkan pada tahun 2011 dan merupakan janji pariwisata Indonesia kepada dunia 

dimana Indonesia ingin membentuk citra negara sebagai negara yang dipandang 

“Wonderful” di berbagai bidang. Selain Malaysia dan Indonesia masih banyak negara yang 

melakukan strategi nation branding dalam rangka mempromosikan sektor pariwisata 

negaranya, salah satunya yakni Selandia Baru. 

Selandia Baru merupakan sebuah negara yang berada di barat daya Samudra Pasifik 

dengan potensi budaya serta alam yang sangat indah dan menjanjikan untuk kemajuan sektor 

pariwisatanya. Sadar akan peluang tersebut membuat Selandia Baru terus berupaya untuk 

mempromosikan sektor pariwisatanya. Namun, letak geografis Selandia Baru yang terisolasi 

karena berada jauh dari negara tetangga serta bukan merupakan bagian dari jalur lalu lintas 

perdagangan barang dan jalur perlintasan manusia membuat Selandia Baru kurang dikenal 

oleh dunia. Hal tersebut membuat Selandia Baru perlu untuk melakukan usaha yang lebih 

agar dapat meningkatkan profil negaranya terutama pada sektor pariwisata sehingga dapat 

dikenal oleh negara lain. 

Selandia Baru tercatat dari tahun 1991 mulai aktif dan masif dalam mempromosikan 

sektor pariwisatanya pada dunia internasional. Dimana pada tahun 1991 New Zealand 

Tourism Board melalui crown entities act membentuk institusi khusus pariwisata yaitu 

Tourism New Zealand (selanjutnya disingkat TNZ) yang memiliki fungsi khusus yakni 

untuk mengembangkan, mengimplementasikan dan mempromosikan strategi bagi sektor 
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pariwisata Selandia Baru di kancah internasional. Crown Entities sendiri merupakan sebuah 

instansi yang bertanggung jawab dalam bidang pelayanan sosial masyarakat. 

Setelah dibentuknya TNZ pada tahun 1999 instansi ini mengeluarkan program 

kampanye nation branding yakni “100% Pure New Zealand” (100% Asli Selandia Baru) 

yang bertujuan untuk mempromosikan pariwisata Selandia Baru di kancah internasional. 

Kampanye tersebut menceritakan kisah tentang kombinasi unik yang terdiri dari 

pemandangan, penduduk dan aktivitas yang ada tidak akan ditemukan di tempat lain selain 

di Selandia Baru (TNZ, 2020). Kampanye ini dikembangan agar jelas dan ringkas dengan 

tujuan untuk mengomunikasikan satu pesan tentang Selandia Baru yang ditujukan untuk 

menangkap imajinasi target pasar Selandia Baru. Program kampanye ini terus berkembang 

dari tahun ke tahun dan sudah berlangsung selama lebih dari dua dekade dan dicanangkan 

untuk terus digunakan sebagai kampanye pariwisata global Selandia Baru. 

Strategi nation branding yang dilakukan Selandia Baru melalui kampanye “100% 

Pure New Zealand” membuahkan hasil yang positif yang dilihat dari adanya peningkatan 

kedatangan turis asing yang diiringi dengan pertumbuhan pendapatan sektor pariwisata 

melalui pengeluaran turis. Berikut penulis sertakan data pertumbuhan turis asing pada Tabel 

1.1 dan data pertumbuhan pendapatan sektor pariwisata melalui pengeluaran dan belanja 

turis pada Tabel 1.2 berikut ini: 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Turis Selandia Baru Tahun 1999-2019 

Tahun 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 

Jumlah 

Pengunjung 

1,607 1,786 1,909 2,045 2,104 2,334 2,365 

        

Tahun 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 

Jumlah 

Pengunjung 

2,408 2,455 2,447 2,447 2,510 2,594 2,554 
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Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Jumlah 

Pengunjung 

2,710 2,853 3,129 3,494 3,723 3,857 3,888 

Sumber: Figure NZ. (2020). International Visitor Arrivals to New Zealand. (Diolah) 

Tabel 1. 2 Statistik pendapatan Selandia Baru dari Sektor Pariwisata 

Tahun Pengeluaran Turis (juta) 

Domestik Internasional 

1999 9,371 5,999 

2000 10,284 7,122 

2001 10,529 8,169 

2002 11,060 8,989 

2003 12,044 9,494 

2004 12,243 9,603 

2005 12,560 9,987 

2006 13,207 10,065 

2007 13,917 10,676 

2008 14,733 11,010 

2009 15,354 10,927 

2010 15,108 10,316 

2011 15,872 10,090 

2012 16,449 10,151 

2013 17,119 9,958 

2014 17,973 10,444 

2015 19,313 12,426 

2016 20,411 14,864 

2017 21,522 14,796 

2018 22,840 16,320 

2019 23,726 17,166 

Sumber: Figure NZ. (2020). Tourism Expenditure in New Zealand. (Diolah) 

Besarnya kontribusi sektor pariwisata pada perekonomian negara membuat Selandia 

Baru terus berupaya untuk mempromosikan sektor pariwisatanya. Menurut Stats NZ (2019) 
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sektor pariwisata merupakan industri ekspor terbesar yang menyumbang 21% dari 

pendapatan devisa Selandia Baru. Berikut penulis sertakan data kontribusi sektor pariwisata 

terhadap perekonomian Selandia Baru pada Tabel 1.3 berikut ini: 

Tabel 1. 3 Kontribusi Sektor Pariwisata Selandia Baru Tahun 1999-2019 

Tahun Produk Domestik Bruto (PDB) Pekerja di sektor pariwisata 

Total (juta) Persentase (%) Total (juta) Persentase (%) 

1999 15.370              9,5  314.895 16,9 

2000 17.405              9,9  314.682 16,5 

2001          18.698             10,2  311.652 16,0 

2002          20.049             10,1  319.584 15,9 

2003          21.539             10,5  319.734 15,3 

2004          21.846             10,2  321.576 14,8 

2005          22.547             10,0  328.242 14,7 

2006          23.272               9,9  333.792 14,6 

2007          24.594               9,9  335.814 14,3 

2008          25.743               9,8  335.565 14,4 

2009          26.280               8,9  315.954 13,9 

2010          25.424               9,0  306.303 13,4 

2011          25.962               8,8  296.133 12,8 

2012          26.600               8,7  292.158 12,6 

2013          27.077               8,8  294.102 12,3 

2014          28.416               8,7  324.801 13,2 

2015          31.739               9,6  356.208 14,1 

2016          35.277             10,5  352.890 13,5 

2017          36.320               9,9  373.284 14,0 

2018          39.270               9,9  393.279 14,4 

2019          40.859               9,8  314.895 16,9 

Sumber: Stats NZ. (2019), Tourism Sattelite Account 2019 (diolah) 

Sepuluh tahun pasca kampanye “100% Pure New Zealand” pertama kali diluncurkan 

terjadi kritik dari dalam negeri. Kritik tersebut disuarakan oleh perusahaan pariwisata, mitra 
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maskapai penerbangan serta organisasi pariwisata daerah, mereka menyebutkan bahwa tidak 

melihat adanya hal baru dalam kampanye ini dan meminta otoritas terkait untuk membuat 

kampanye ini agar lebih terlihat seperti sebuah iklan daripada hanya sebuah pesan branding 

(TNZ, 2009). Karena, banyak warga Selandia Baru yang sulit menerima gagasan tentang 

pencitraan merek suatu negara atau nation branding. Meskipun sempat menghadapi kritik, 

kampanye ini berhasil bertahan untuk waktu yang lama yakni selama dua puluh tahun (22) 

sampai saat ini pada tahun 2021 dan kampanye ini dicanangkan untuk terus dipertahankan 

sebagai kampanye pariwisata Selandia Baru. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengangkat judul penelitian mengenai 

“Strategi Nation Branding Pariwisata Selandia Baru Melalui Kampanye ‘100% Pure New 

Zealand’” dengan harapan dapat mengeksplorasi secara detail terkait kampanye nation 

branding “100% Pure New Zealand” yang dilakukan oleh Selandia Baru. Pada penelitian 

ini, periode penelitian dimulai pada tahun 2010-2019, dimana penulis ingin melihat 

perkembangan strategi nation branding yang dilakukan Selandia Baru setelah adanya kritik 

dari dalam negeri hingga tahun 2019 sampai terjadinya pandemi Covid-19. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu: Bagaimana strategi nation branding yang dilakukan Selandia Baru 

melalui kampanye “100% Pure New Zealand” pada tahun 2010-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi strategi nation branding yang dilakukan Selandia Baru melalui kampanye 

“100% Pure New Zealand” pada tahun 2010-2019. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan secara akademis kepada 

ilmu Hubungan Internasional, terutama dalam materi yang menyangkut tentang 

Nation Branding. 

b. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan informasi bagi 

peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian serupa. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi para pengamat, 

akademisi, praktisi dan masyarakat umum mengenai dinamika hubungan 

internasional khususnya di Selandia Baru dalam mempromosikan sektor 

pariwisatanya melalui Nation Branding.
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